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INTISARI 

 
WAOMA MFPS, 2020, PENGARUH EDUKASI TERHADAP 
PENGETAHUAN SWAMEDIKASI DEMAM MENGGUNAKAN OBAT 
ANTIPIRETIK PADA ANAK DI KECAMATAN PURWODADI 
KABUPATEN GROBOGAN JAWA TENGAH 
 

Demam merupakan petunjuk adanya penyakit pada tubuh anak 

maupun orang dewasa. Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) tahun 

2014 mengenai jenis keluhan kesehatan pada anak mencatat sebanyak 

53,90% anak di Indonesia mengalami demam dan Susenas tahun 2017 

mencatat bahwa terdapat 69,43% orang sakit di Indonesia melakukan 

swamedikasi. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui gambaran 

pengetahuan orangtua mengenai swamedikasi demam serta pengaruh 

edukasi secara online melalui media elektronik terhadap tingkat 

pengetahuan swamedikasi demam menggunakan obat antipiretik pada 

anak di Kecamatan Purwodadi Kabupaten Grobogan tahun 2020. 

Penelitian ini merupakan penelitian Quasi Eksperimental dengan 

desain Two Group Pre Test-Post Test Control Group Design. Sampel 

penelitian adalah masyarakat di Kecamatan Purwodadi Kabupaten 

Grobogan yang memenuhi kriteria inklusi. Sampel diperoleh dengan 

menggunakan metode probability sampling. Dengan rumus Isaac dan 

Michael didapatkan Sampel dalam penelitian ini sejumlah 266 orang yang 

dibagi menjadi dua kelompok yaitu kelompok kontrol dan kelompok 

perlakuan. Uji wilcoxon non-parametrik digunakan untuk menganalisis data 

secara statistik.  

Hasil penelitian menunjukan tingkat pengetahuan responden pada 
kelompok perlakuan mengalami perbedaan yang signifikan pada hasil pre-
test dan posttest. Analisis uji Wilcoxon didapatkan hasil nilai p (0,001) < nilai 
α (0,05). Ini menunjukkan bahwa pemberian edukasi secara online 
memberikan pengaruh terhadap pengetahuan masyarakat mengenai 
swamedikasi demam menggunakan obat antipiretik pada anak.  

 
Kata kunci : Antipiretik, Edukasi Online, Demam pada anak, Swamedikasi 
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ABSTRACT  
 

WAOMA MFPS, 2020, THE EFFECT OF EDUCATION ON Fever 
SWAMEDICATION KNOWLEDGE USING ANTIPYRETIC DRUGS IN 
CHILDREN IN PURWODADI DISTRICT, GROBOGAN REGENCY, 
CENTRAL JAVA 
 

Fever is an indication of disease in children and adults body. National 
Socio-Economic Survey (Susenas) 2014 regarding the types of health 
complaints in children recorded that 53.90% of children in Indonesia had 
fever and Susenas 2017 noted that 69.43% of sick people in Indonesia were 
self-medicated. The purpose of this research was to determine the 
description of parental knowledge regarding fever self-medication and the 
effect of online education through electronic media on the level of 
knowledge of fever self-medication using antipyretic drugs in children in 
Purwodadi District, Grobogan Regency in 2020. 

This research is a Quasi Experimental study with the design of Two 
Group Pre Test-Post Test Control Group Design. The research sample was 
people in Purwodadi District, Grobogan Regency who met the inclusion 
criteria. Samples were obtained using probability sampling methods. With 
Isaac and Michael's formula, the sample in this research was 266 people 
who were divided into two groups, namely the control group and the 
treatment group. The non-parametric Wilcoxon test was used to analyze the 
data statistically. 

The results showed that the level of knowledge of respondents in the 
treatment group experienced a significant difference in the pre-test and 
posttest results. The Wilcoxon test analysis showed that the p value (0.001) 
<α value (0.05). This shows that the provision of online education has an 
influence on public knowledge about fever self-medication using antipyretic 
drugs in children. 

 
Keywords: Antipyretic, fever in children, online education, Self-medication
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

 

Upaya masyarakat untuk mengobati dirinya sendiri dikenal dengan 

istilah self medication atau swamedikasi. Swamedikasi merupakan upaya 

pengobatan yang dilakukan sendiri. Swamedikasi biasanya dilakukan untuk 

mengatasi penyakit dan keluhan-keluhan ringan yang banyak dialami 

masyarakat, seperti demam, nyeri, pusing, batuk, influenza, sakit maag, 

kecacingan dan diare (Kemenkes RI 2011). 

Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) tahun 2014 mencatat jenis 

keluhan kesehatan pada anak, dimana lebih dari separuh balita di Indonesia 

mengalami panas (53,90%), batuk (57,62%) dan pilek (58,2%). Sebanyak 

54,8% menunjukkan anak yang sakit mengobati sendiri sakitnya, sekitar 

92,87% anak yang mengobati dirinya sendiri menggunakan obat modern dan 

16,07% menggunakan obat tradisonal dan sisanya dengan cara pengobatan 

lainnya (KPPPA, 2015). Kemudian Berdasarkan hasil Survei Sosial Ekonomi 

Nasional (Susenas) tahun 2017, Badan Pusat Statistik (BPS) mencatat bahwa 

terdapat 69,43% orang sakit di Indonesia yang melakukan swamedikasi. 

Angka ini relatif lebih tinggi dibandingkan persentase penduduk yang berobat 

jalan ke dokter (30,57%). 

Dari Data Riset Kesehatan Dasar (Riskedas) tahun 2018 ,mengenai 

indeks pengetahuan rumah tangga terkait kemudahan akses ke rumah sakit di 

Indonesia menunjukkan bahwa 37,1% diantaranya mengatakan mudah, 

36,9% mengatakan sulit dan 26,0% sisanya mengatakan sangat sulit. 

Kemudian Riskedas tahun 2018 ,mengenai indeks pengetahuan rumah tangga 

terkait kemudahan akses ke puskesmas/pustu/pusling/bidan desa di Indonesia 

menunjukkan bahwa 39,2% diantaranya mengatakan mudah, 31,8% 

mengatakan sulit dan 29,0% sisanya mengatakan sangat sulit. Hal ini 

menunjukkan bahwa masih banyak  rumah tangga yang merasakan sulitnya 

akses ke tempat pelayanan kesehatan entah itu rumah sakit maupun 
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puskesmas. Sehingga tidak sedikit dari mereka akan melakukan swamedikasi 

dalam upaya mengatasi penyakit dan keluhan-keluhan ringan seperti pusing, 

demam, batuk, diare, dan sebagainya. 

Kemudian  35,5% masyarakat yang menyimpan obat di rumah dengan 

tujuan swamedikasi 27,8% dari kelompok tersebut menyimpan obat di 

antaranya merupakan antibiotik dan 35,7% dari kelompok tersebut 

menyimpan obat keras. Itu artinya Warga mengonsumsi obat, termasuk 

antibiotik dan obat keras secara bebas tanpa anjuran maupun resep dokter, 

yang mana hal ini menunjukkan adanya ketidak tepatan dalam swamedikasi 

(Riskedas, 2013). 

Demam merupakan salah satu petunjuk terbesar adanya kondisi tubuh 

baik anak maupun orang dewasa yang tidak sehat. Menurut Nelwan tahun 

2009, demam umumnya diartikan dimana suhu tubuh diatas 37,2ºC. Salah 

satu penyebab demam adalah ketidak seimbangan produksi panas dan 

pengeluaran panas didalam tubuh. Demam adalah salah satu fitur klinis yang 

biasa muncul selama beberapa penyakit menular, seperti demam chikungunya 

yang disebabkan oleh virus Chikungunya (CHIKV), Hantavirus Pulmonary 

Syndrome (HPS) atau Demam Berdarah dengan Sindrom Ginjal disebabkan 

oleh beberapa anggota genus Hantavirus (HTV), demam malaria tanpa 

komplikasi yang disebabkan oleh infeksi Plasmodium falciparum, demam 

enterik yang disebabkan oleh Salmonella serovars, demam cakar kucing yang 

disebabkan oleh Bartonella sp, atau merupakan gejala umum pada bayi atau 

remaja yang terkena TBC akibat infeksi Mycobacterium tuberculosis, di 

antara jenis penyakit menular lainnya. demam juga merupakan gejala yang 

membantu mengenali penyakit (Gonzales, et al 2016). Demam pada anak 

merupakan penyakit atau gejala yang paling sering terjadi pada anak. 

Perkembangan organ tubuh, syaraf dan tulang  manusia secara optimal terjadi 

saat usia anak, sehingga begitu pentingnya untuk menjaga kesehatan anak, 

serta bagaimana menangani gejala maupun penyakit pada anak dengan baik 

dan benar agar tidak menimbulkan efek samping atau masalah dalam 

pertumbuhanya menuju dewasa. 

Peran orang tua sangat berpengaruh pada penatalaksanaan demam 

pada anak, dimana swamedikasi dari orang tua dalam rangka untuk 
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menyembuhkan maupun meringankan gejala demam sedapat mungkin harus 

memenuhi kriteria penggunaan obat yang rasional. Namun, kesalahan 

penggunaan obat dalam swamedikasi masih sering terjadi, Terutama ketidak 

tepatan pemilihan obat dan kesalahan dalam pemberian dosis obat. Dengan 

adanya kesalahan pada swamedikasi ini, lama kelamaan hal ini dapat 

menyebabkan dampak yang buruk bagi anak yang sedang dalam masa 

pertumbuhan. 

Menurut Notosiswoyo dan Supardi (2005) keterbatasan pengetahuan 

masyarakat terhadap informasi komersial obat dapat menyebabkan 

memungkinkan terjadinya pengobatan yang tidak rasional jika tidak 

diimbangi dengan pemberian informasi yang benar. Sedangkan maraknya 

orangtua yang cenderung membeli dan memilih obat yang menarik perhatian 

karena sering ditayangkan di iklan maupun saran dari tetangga, dan banyak 

diantaranya yang tidak membaca komposisi serta label etiket pada obat dan 

langsung memberikanya sebagai obat kepada anak yang sedang demam. 

Pada masa pandemi saat ini, dimana pemerintah dengan tegas 

mengingatkan masyarakat untuk melakukan karantina mandiri serta 

melakukan social distancing dengan tujuan untuk memutus rantai penularan 

Covid-19 menyebabkan aktivitas yang berhubungan secara langsung 

perorangan, berkelompok serta tatap muka harus dikurangi. Tetapi dengan 

adanya media online, aktivitas seperti bekerja, berkumpul, pembelajaran dan 

lain-lain dapat dilakukan dari jarak jauh dengan memanfaatkan teknologi 

Internet. Jaringan Internet atau media online memungkinkan seseorang untuk 

berhubungan dengan orang lain melalui gadget di tempat mereka masing-

masing tanpa harus secara fisik pergi mengikuti aktivitas tersebut disuatu 

tempat. Sehingga dengan adanya media online ini, akan membantu dalam 

proses kegiatan edukasi tanpa harus mengumpulkan massa maupun bertatap 

muka dengan banyak orang. Dalam penelitian ini, metode edukasi yang 

digunakan adalah media online seperti poster dan video yang disebar melalui 

internet. 

Berdasarkan latar belakang yang diuraikan di atas, agar tidak terjadi 

penyalah gunaan maupun terjadi swamedikasi yang tidak tepat, maka penting 

untuk dilakukanya kajian mengenai pengaruh edukasi terhadap pengetahuan 
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swamedikasi demam menggunakan obat antipiretik pada anak di Kecamatan 

Purwodadi Kabupaten Grobogan. Karena penting bagi Masyarakat untuk 

mendapatkan edukasi mengenai pengetahuan swamedikasi demam 

menggunakan obat antipiretik pada anak yang baik dan benar agar tidak 

terjadi penyalah artian dalam penggunaan maupun swamedikasi yang tidak 

tepat. 

 

B. Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah dapat dirumuskan masalah penelitian 

sebagai berikut : 

1. Apakah terdapat perbedaan pengetahuan orangtua terhadap swamedikasi 

demam pada anak menggunakan obat antipiretik sebelum dan sesudah 

edukasi? 

2. Bagaimanakah pengaruh edukasi terhadap pengetahuan orangtua dalam 

swamedikasi demam pada anak menggunakan obat antipiretik ? 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelian ini dimaksudkan untuk mengetahui : 

1. Mengetahui perbedaan pengetahuan orang tua terhadap swamedikasi 

demam pada anak menggunakan obat antipiretik sebelum dan sesudah 

edukasi 

2. Mengetahui pengaruh edukasi terhadap pengetahuan orangtua dalam 

swamedikasi demam pada anak 

D. Manfaat Penelitian  

Penelitian ini di harapkan dapat bermanfaat bagi : 

1. Bagi Institusi Pendidikan  

Hasil penelitian diharapkan dapat menjadi referensi penelitian mengenai 

pengaruh edukasi terhadap pengetahuan swamedikasi obat demam pada 

anak. 

2. Bagi Pelayanan Kesehatan Masyarakat  

Memberi informasi bagi pelayanan kesehatan masyarakat sehingga dapat 

dijadikan landasan dalam memberikan himbauan pada masyarakat.  

3. Bagi Masyarakat 



  5 

 

 
 

Memberikan wawasan terkait pengetahuan swamedikasi obat demam 

pada anak yang baik dan benar.
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